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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah proses yang harus ditempuh sesuai dengan 

tingkat perkembangan anak, melalui pendidikan diajarkan membentuk 

karakter anak untuk menuju kedewasaan baik jasmani maupun rohani, 

sehingga terbentuklah manusia yang baik, mengesakan tuhannya serta 

meyakini apa yang dianutnya, berperilaku baik, berpengetahuan, kreatif dan 

tidak bergantung pada orang lain agar bisa dikatakan sebagai warga negara 

yang baik sebagaimana mestinya.  

Tujuan pendidikan adalah untuk membuat manusia menjadi lebih 

seperti dirinya sendiri atau menjadi manusia seutuhnya. Dikatakan 

demikian karena sebagai khalifah di muka bumi, manusia dapat dididik 

untuk menjadi lebih sempurna dibandingkan dengan ciptaan Tuhan yang 

lain. “Pendidikan merupakan salah satu wadah bagi generasi muda untuk 

mengasah keterampilan, kepribadian, dan intelektualitas sebagai potensi 

yang harus dikembangkan untuk menjadi manusia Indonesia seutuhnya, 

sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional”. Pendidikan memiliki berbagai 

macam mata pelajaran yang dapat digunakan untuk mencapai semua 

kemampuan tersebut (Depdiknas, 2006). 

Penyelenggaraan pembelajaran di sekolah merupakan salah satu 

bentuk usaha pendidikan. Pendidikan adalah usaha yang disengaja untuk 

membekali siswa untuk tanggung jawab mereka di masa depan melalui 

bimbingan, pengajaran, atau pelatihan. Efektivitas pendidikan ditunjukkan 

oleh hasil belajar dan pencapaian siswa di lingkungan pendidikan formal 

seperti sekolah. Kompetensi dan ketepatan pengajar dalam memilih dan 

menerapkan strategi pengajaran yang paling sesuai memiliki dampak yang 

signifikan terhadap efektivitas dan kualitas pembelajaran.  
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Salah satu mata pelajaran wajib yang di ajarkan di sekolah adalah 

mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan ruang lingkupnya mencakup 

komponen kemampuan berbahasa yang meliputi aspek mendengarkan, 

berbicara, membaca, dan menulis. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk berkomunikasi 

dalam Bahasa Indonesia yang baik dan benar. Dalam pembelajaran bahasa 

salah satu kemampuan yang harus dikuasai adalah kemampuan berbicara.  

Berbicara merupakan salah satu dari sekian banyak kemampuan 

yang diperoleh siswa selama proses pembelajaran. kemampuan berbicara 

ini penting untuk dimiliki dan dikuasai oleh seseorang untuk berkomunikasi 

dengan orang lain. Pada dasarnya setiap orang mampu untuk berbicara, 

tetapi tidak semua orang memiliki kemampuan dalam berbicara yang baik. 

Kemampuan berbicara harus dimiliki siswa karena kemampuan ini secara 

langsung berkaitan dengan seluruh proses belajar siswa di sekolah dasar. 

(Elita, 2022). 

Berbicara dengan lancar sangat penting untuk kontak sosial karena, 

sebagai anggota masyarakat, orang tidak dapat menghindari interaksi satu 

sama lain (Akhlaq, 2009). Berbicara muncul sebagai mode komunikasi 

langsung yang paling efisien dan berguna. Salah satu kemampuan dan 

kebutuhan yang perlu dipelajari oleh siswa adalah kemampuan berbicara. 

Kemampuan dalam berbicara melibatkan lebih dari sekedar mengucapkan 

kata-kata, kemampuan berbicara juga melibatkan penyampaian konsep-

konsep dengan cara yang dibuat dan diatur sesuai dengan tata bahasa yang 

dibutuhkan oleh penerima atau pendengar informasi. Siswa yang mahir 

dalam berbicara akan mendapatkan keuntungan secara sosial dari kegiatan 

yang mencakup kontak sosial individu dan bahkan kelompok. Meskipun 

semua orang mampu berkomunikasi, tidak semua orang berbicara dengan 

baik dan ringkas. Kemampuan berbicara adalah bakat mekanis. Seseorang 

menjadi lebih mahir dan terampil dalam berbicara dengan cara mereka 

banyak melakukan latihan. Tanpa latihan, tidak ada orang yang langsung 

mahir berbicara (Saddhono yang dikutip Sylvia, 2019). 



3 
 

 
 

Menurut Iskandarwassid yang dikutip (Sylvia, 2019) menyatakan 

bahwa kemampuan berbicara adalah kemampuan menirukan arus sistem 

bunyi artikulasi untuk mengkomunikasikan kebutuhan, keinginan, dan 

kehendak seseorang kepada orang lain. Menurut (Puspita Sari, 2022) 

kemampuan berbicara adalah kemampuan mengkomunikasikan pikiran 

secara lisan yang telah ditanamkan pada diri sendiri. Salah satu cara untuk 

membantu siswa meningkatkan kemampuan berbicara mereka adalah 

dengan menggunakan teknik pengajaran yang bervariasi. Teknik adalah cara 

atau tindakan yang digunakan seseorang untuk melakukan suatu pendekatan 

atau metode. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V SDN 03 Tigo 

Jangko pada bulan Agustus 2024, diperoleh informasi tentang kemampuan 

berbicara siswa. Ditemukan bahwa  siswa belum mempunyai kemampuan 

untuk berkomunikasi yang baik, siswa belum mampu untuk mengemukakan 

pendapat di depan teman-temannya, siswa belum mampu merangkai kata 

yang baik saat berbicara, dan guru tidak menggunakan teknik pembelajaran 

yang dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan berbicara 

mereka. 

Salah satu teknik pembelajaran yang dapat digunakan untuk menarik 

perhatian siswa yaitu menggunakan teknik paired storytelling. Teknik ini 

dikembangkan sebagai pendekatan interaktif antara siswa, guru, dan bahan 

pelajaran. Melalui teknik paired story telling ini siswa dirangsang untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir dan berimajinasi sehingga siswa 

terdorong untuk belajar. Siswa juga berkolaborasi satu sama lain dalam 

lingkungan yang kooperatif dan memiliki banyak kesempatan untuk 

mencerna pengetahuan dan mengembangkan kemampuan mereka (Lestari, 

2017). Teknik paired story telling juga memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengolah informasi dan mengemukakan pendapat dengan 

menggunakan bahasa yang baik. 

Penerapan teknik paired story telling dalam pembelajaran 

memungkinkan siswa untuk dapat melatih kemampuan berbicara, siswa 
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aktif dalam mengikuti pembelajaran di kelas, dan siswa berani 

mengemukakan pendapatnya di depan kelas. (Elita, 2022) 

Melalui penggunaan pembelajaran paired story telling, siswa akan 

berkolaborasi satu sama lain secara berpasangan dan memiliki beberapa 

kesempatan untuk mencerna materi dan berbicara, yang akan meningkatkan 

kemampuan berbicara mereka. Setiap siswa diharapkan untuk mengerjakan 

sebagian dari tugas kelompok yang diberikan sambil berpartisipasi dalam 

tugas kelompok. Selanjutnya, sambil bergiliran berbicara dan 

mengemukakan pendapat satu sama lain, siswa harus berkolaborasi dengan 

pasangannya untuk mengintegrasikan bagian tugas yang ditugaskan. Siswa 

didorong untuk menggunakan kreativitas dan kemampuan berpikir kritis 

mereka dalam proyek ini (Yufrinalis & Gleko, 2019).  

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Teknik Paired Story Telling Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berbicara Siswa Kelas V Sekolah Dasar”  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka di 

identifikasi beberapa masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Rendahnya kemampuan berbicara siswa. 

2. Kurangnya partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. 

3. Kurangnya kepercayaan diri siswa untuk berbicara. 

4. Siswa malu berbicara di depan teman-temannya. 

5. Siswa belum bisa merangkai kata dalam berbicara 

C. Batasan Masalah 

Dilihat begitu luasnya masalah yang ditemukan, peneliti membatasi 

permasalahan pada “Pengaruh Penggunaan Teknik Paired Story Telling 

untuk Meningkatkan Kemampuan Berbicara Siswa Kelas V Sekolah 

Dasar”. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka peneliti merumuskan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah Terdapat Pengaruh teknik 

Paired Story Telling terhadap  Kemampuan Berbicara Siswa Kelas V 

Sekolah Dasar?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat “pengaruh penggunaan teknik 

Paired Story Telling terhadap kemampuan berbicara siswa kelas V Sekolah 

Dasar”. 

F. Manfaat Penelitian dan Luaran Penelitian 

1. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat bagi pendidik 

Hasil ipenelitian idapat imemberikan ibahan imasukan idan 

wawasan iuntuk imeningkatkan iketerampilan iberbicara isiswa 

melalui ipembelajaran ikooperatif iteknik iPaired iStory iTelling. 

b. Manfaat ibagi ipeserta ididik 

Hasil ipenelitian idapat ibermanfaat iuntuk imenambahkan 

ide idan igagasan isiswa idalam imeningkatkan iketerampilan 

berbicara idengan imenggunakan iteknik iPaired iStory iTelling. 

c. Manfaat ibagi isekolah 

Hasil ipenelitian iakan imemberikan imasukan ibagi isekolah 

dalam irangka ipeningkatan imutu ipembelajaran iserta idapat 

mengoptimalkan ipendekatan ipembelajaran iyang iberkaitan 

dengan imateri ipembelajaran ilainnya. 

d. Manfaat ibagi ipeneliti 

Hasil ipenelitian iini idiharapkan idapat imemberikan 

informasi idan ilandasan ipemikiran idalam irangka imemodifikasi 

hasil ipenelitian idengan ifokus idan iwacana iyang ilebih iluas. 
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2. Luaran Penelitian  

Adapun luaran dari penelitian ini adalah dijadikan sebagai 

karya ilmiah (skripsi) dan sebagai rujukan yang di tempatkan di 

perpustakaan Universitas Mahmud Yunus Batusangkar. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Kemampuan Berbicara 

a. Pengertian Kemampuan Berbicara 

Berbicara secara umum dapat dipandang sebagai 

penyampaian gagasan, emosi, dan perasaan terdalam seseorang 

kepada orang lain (Haryadi dan Zamzani yang dikutip Taufina, 

2015). Berbicara adalah kemampuan mengartikulasikan bunyi-

bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengkomunikasikan gagasan, 

perasaan, dan pikiran (Tarigan yang dikutip Taufina, 2015).  

Kemampuan berbicara, menurut Utari dan Nabban yang 

dikutip (Taufina, 2015), adalah kapasitas untuk menggunakan 

bahasa kapan dan kepada siapa, serta pemahaman bentuk dan 

maknanya. Lebih lanjut, menurut Ibrahim yang dikutip (Taufina, 

2015) menjelaskan bahwa kemampuan berbicara adalah kapasitas 

untuk menggunakan bahasa dengan cara yang sesuai dengan 

konteks, peran, dan konvensi kebahasaan masyarakat dunia nyata. 

Sejalan dengan itu, menurut Slamet dan Amir yang dikutip (Taufina, 

2015) juga mengemukakan konsep bahwa berbicara adalah suatu 

kemampuan menggunakan bahasa lisan untuk mengkomunikasikan 

ide-ide yang dibentuk dan diorganisasikan untuk memenuhi tuntutan 

pendengar.  

Menghasilkan arus sistem bunyi artikulasi untuk 

mengkomunikasikan kebutuhan, keinginan, dan harapan kepada 

orang lain merupakan inti dari kemampuan berbicara. Agar 

seseorang dapat menghasilkan berbagai macam suara artikulasi, 

tekanan, nada, pelan, dan lagu ucapan, alat bicaranya secara alamiah 

harus lengkap. Agar dapat berkomunikasi secara wajar, jujur, akurat, 

dan bertanggung jawab, seseorang juga harus memiliki rasa percaya 
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diri untuk menghilangkan masalah psikologis seperti kecemasan, 

rasa malu, rasa rendah diri, ketegangan, kelu, dan lain-lain (Dadang 

dan Suhendar, yang dikutip Qisthi Muadilah dan Rohana, 2022). 

Kemampuan imengucapkan ibunyi-bunyi iartikulasi iatau 

kata-kata idengan imenggunakan ibahasa ilisan isesuai idengan 

fungsi, isituasi, idan inorma-norma ikebahasaan iitulah iyang 

dimaksud idengan iketerampilan iberbicara, isesuai idengan 

pendapat ipara iahli iyang itelah idisebutkan idi iatas. iKeterampilan 

berbicara imerupakan isuatu ikegiatan iuntuk imengekspresikan, 

menyatakan, iserta imenyampaikan ipikiran, igagasan, idan 

perasaan iyang idisusun idan idikembangkan isesuai idengan 

kebutuhan ipendengar. 

b. Tujuan Berbicara 

Iskandarwassid dan Sunendar (dalam Taufina, 2015) 

menyatakan bahwa program pembelajaran keterampilan berbicara 

harus dapat memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk 

memenuhi tujuan keterampilan berbicara, yang meliputi: 

1) Kemudahan Berbicara 

Siswa harus diberi banyak kesempatan untuk berlatih berbicara 

di depan kelompok yang lebih besar dan juga dalam kelompok 

kecil hingga mereka dapat melakukannya dengan cara yang 

alami, lancar, dan menyenangkan. Siswa harus memupuk rasa 

percaya diri yang meningkat seiring dengan pengalaman 

2) Kejelasan  

Siswa berkomunikasi dengan akurasi dan kejelasan dalam 

konstruksi dan artikulasi kalimat. Konsep-konsep yang 

diekspresikan harus tersusun dengan baik. Kejelasan berbicara 

dapat dicapai melalui kegiatan percakapan yang menguraikan 

alur penalaran yang rasional dan dapat dimengerti. 

3) Bertanggung Jawab 
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Teknik komunikasi yang efektif memprioritaskan tanggung 

jawab pembicara untuk berkomunikasi dengan jelas dan penuh 

pertimbangan tentang subjek, tujuan, audiens, dan kondisi serta 

laju diskusi saat ini. Dengan mempraktikkan hal ini, siswa akan 

lebih kecil kemungkinannya untuk menggunakan bahasa yang 

ceroboh atau keseleo lidah yang memutarbalikkan fakta.  

4) Membentuk pendengaran yang kritis 

Tujuan penting lainnya adalah untuk berlatih berbicara secara 

efektif sambil mengasah teknik mendengarkan yang tepat dan 

kritis. Murid harus memiliki kemampuan untuk menilai kata-

kata, maksud, dan tujuan pembicara yang secara langsung 

mengajukan pertanyaan seperti “siapa yang mengatakan,” 

“mengapa dia mengatakan itu,” “apa tujuannya,” dan “apa 

otoritasnya” saat membuat pernyataan. 

 

Berbicara seharusnya dilakukan untuk memberitahukan, 

melaporkan, menginformasikan, menghibur, membujuk, mengajak, 

meyakinkan, atau menggerakkan, menurut Santoso (dalam Taufina, 

2015).  

Tujuan berbicara dapat dikategorikan menjadi lima jenis, 

menurut Tarigan (dalam Taufina, 2015): 

1) Menghibur  

Ketika berbicara dengan tujuan menghibur pendengar, 

pembicara menggunakan berbagai teknik untuk menarik 

perhatian pendengar, antara lain humor, spontanitas, 

kegembiraan, bercerita yang cerdas, petualangan, dan 

sebagainya, sehingga orang yang mendengarkan merasa 

gembira. 

2) Menginformasikan  

Ketika seseorang berbicara dengan maksud untuk melaporkan 

atau menginformasikan kepada orang lain, ia berusaha untuk 
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berbagi atau mengirimkan informasi, mendeskripsikan, 

menjelaskan, atau menafsirkan sesuatu. 

3) Menstimulasikan  

Berbicara dengan tujuan menstimulasi audiens membutuhkan 

lebih banyak keterampilan daripada berbicara untuk tujuan lain 

karena pembicara harus persuasif, merayu, atau mempengaruhi 

pendengar. Berbicara dengan tujuan menstimulasi audiens 

dapat tercapai jika pembicara mampu membangkitkan rasa 

ingin tahu, motivasi, atau kesiapan mereka untuk bertindak. 

4) Meyakinkan  

Salah satu cara untuk membujuk seseorang saat berbicara 

adalah dengan menggunakan bahasa yang persuasif. Sikap 

pendengar-apakah menerima atau menolak-akan membujuk 

pendengar. 

5) Menggerakkan 

Pembicara yang memiliki pengetahuan dalam pidatonya, 

kemampuan untuk membangkitkan emosi, dan kemampuan 

untuk memanfaatkan situasi dapat memikat pendengarnya. 

c. Jenis-jenis Berbicara 

  Menurut Musaba yang dikutip oleh (Aliem Bahri, dkk 2023) 

kemampuan berbicara dapat dibagi menjadi beberapa jenis, sebagai 

berikut : 

1) Bercerita  

  Bercerita yaitu menuturkan suatu cerita secara lisan 

(walaupun bahan cerita bisa berwujud karangan tertulis).  

2) Debat 

  Debat berarti bertukar pikiran secara terbuka untuk 

membahas masalah yang masih merupakan pro dan kontra 

dengan memperhatikan aturan den tata tertib tertentu. 

3) Diskusi 
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  Diskusi yaitu suatu pertemuan untuk bertukar pikiran 

mengenai suatu masalah. Diskusi kelompok biasanya ditandai 

dengan lebih terbatasnya jumlah peserta, tingkat keformalannya 

kurang menonjol. Diskusi panel biasanya menghadirkan 

beberapa pembicara kunci atau penyaji materi kemudian diikuti 

audiens. Dalm diskusi panel penyaji atau pembicara lebih 

banyak berperan. Sedangkan audiens diberi kesempatan 

memberikan pendapat atau tanggapan tetapi jatahnya lebih 

sedikit. 

4) Wawancara 

  Wawancara merupakan kegiatan tanya jawab dengan 

seseorang yang diperlukan untuk dimintai keterangan atau 

pendapatnya mengenai suatu hal. 

5) Pidato dan ceramah 

  Pidato adalah sebuah kegiatan berbicara di depan umum 

untuk menyatakan pendapatnya, atau memberikan gambaran 

tentang suatu hal. Sedangkan ceramah merupakan suatu kegiatan 

berbicara di depan umum dalam situasi tertentu untuk tujuan 

tertentu kepada pendengar tertentu.  

6) Percakapan  

  Percakapan adalah dialog antar dua orang atau lebih. 

Membangun komunikasi melalui bahasa lisan dan tulisan. 

Percakapan ini bersifat interaktif yaitu komunikasi secara 

spontan antara dua atau lebih orang.     

d. Indikator Berbicara 

 Kemampuan iberbicara, idalam ipandangan iTarigan, iadalah 

ihasil idari ilatihan iyang iekstensif idan ikapasitas iuntuk 

imengartikulasikan ibunyi-bunyi iartikulasi iatau ikata-kata iyang 

idiucapkan iuntuk imenyampaikan iatau imengekspresikan 

igagasan, iperasaan, idan ipikiran. iMenurut iTarigan idalam 
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i(Zahra, iD, i2022) iindikator ikompetensi iberbicara iadalah 

isebagai iberikut: 

1) Ketepatan iVokal 

Konsonan idan ivokal iharus idiucapkan idengan ibenar, 

pengaruh ibahasa iasing itidak iboleh iterdengar, idan iberbicara 

termasuk iberbicara. 

2) Intonasi Suara 

Termasuk berbicara dengan cepat, menggunakan kata-kata yang 

jelas, dan terkadang berhenti sejenak. 

3) Ketepatan Ucapan 

Meliputi struktur kalimat dan pilihan kata/diksi. 

4) Urutan Kata yang Tepat 

Terdiri dari mengucapkan kata-kata dengan tepat, berurutan, dan 

tanpa pengulangan. 

5) Kelancaran 

Termasuk di dalamnya adalah sebagai berikut: dialog mengalir 

secara alami dan tidak berhenti atau tersendat-sendat dalam 

waktu yang lama. 

e. Kemampuan Berbicara di Sekolah Dasar pada Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia 

 Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi 

dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan 

maupun tertulis. 

Tabel 2.1 

Capaian Pemebelajaran Berbicara Kelas V 

Capaian Pembelajaran Tujuan 

pembelajaran 

Materi 

pokok 

Peserta didik mampu 

menyampaikan informasi secara 

lisan untuk tujuan menghibur 

Peserta didik 

mampu menjadi 

siswa yang 

Bercerita 
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dan meyakinkan mitra sesuai 

kaidah dan konteks.  

Peserta didik menyampaikan 

perasaan berdasarkan fakta, 

imajinasi secara indah dan 

menarik dalam bentuk cerita 

dengan menggunakan kosa kata 

yang kreatif. 

Peserta didik mempresentasikan 

gagasan, hasil pengamatan, dan 

pengalaman dengan logis, 

sistematis, efektif, kreatif, dan 

kritis. Mempresentasikan 

imajinasi secara kreatif. 

kreatif dan 

berkomitmen 

dalam 

mengembangkan 

bakat diri serta 

tulus dalam 

menghargai 

karya orang lain 

 

2. Teknik Paired Story Telling  

a. Pengertian Teknik Paired Story Telling 

Teknik iadalah icara iatau itindakan iyang idilakukan 

seseorang iuntuk imempraktikkan isuatu imetode. Ipaired adalah 

berpasang-pasang atau berpasangan antara siswa yang satu dengan 

siswa yang lain. Sedangkan story telling terdiri dari dua kata story 

yang berarti cerita dan telling yang berarti penceritaan atau 

menceritakan cerita. iTujuan imengapresiasi isebuah narasi idapat 

idisampaikan imelalui ibercerita, idan iaktivitas iini memberikan 

ikesempatan ikepada ipara isiswa iuntuk imelatih kemampuan 

ibahasa iatau ibercerita imereka. Menurut (Arjunbrianti, 2022) 

paired story telling merupakan teknik mengajar bercerita 

berpasangan dikembangkan sebagai pendekatan interaktif antara 

siswa, pengajar dan bahan pelajaran. Dikembangkan sebagai strategi 

interaktif antara pengajar dan siswa, Paired storytelling adalah 
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kegiatan pengajaran lain yang mendorong partisipasi siswa di dalam 

kelas sekaligus mendorong imajinasi dan pemikiran kritis siswa. 

Sebagai salah satu latihan seni, bercerita berpasangan adalah 

seni tinggi yang membutuhkan banyak latihan. Menceritakan cerita 

kepada siswa adalah latihan pendidikan yang bermanfaat yang dapat 

mendorong mereka untuk bercerita atau mendengarkan cerita. Siswa 

dapat terlibat dalam latihan bercerita berpasangan untuk melatih 

keterampilan komunikasi mereka, mendorong siswa untuk berbagi 

cerita yang mereka temui dengan orang lain, dan merangkul 

perkembangan imajinasi mereka (Novianti, 2017). 

Menurut Huda yang dikutip  (Lizawati, 2017) menyatakan 

bahwa teknik Paired storytelling mengintegrasikan keterampilan 

berbicara, menulis, membaca, dan menyimak. Dalam (Syarifuddin, 

2017) iPellowski imendefinisikan istorytelling isebagai isuatu iseni 

iketerampilan ibercerita idari icerita idalam ibentuk isyair atau 

iprosa, iyang idibawakan iatau idipimpin ioleh isatu iorang idi depan 

ipenonton iatau ipendengar isecara ilangsung. iCerita itersebut dapat 

idisampaikan isecara ilisan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, paired story telling 

didefinisikan sebagai strategi pengajaran di mana seorang guru atau 

pendidik menggunakan cerita atau menceritakan pengalaman untuk 

mendorong siswa untuk berbicara, berpikir kreatif, merangsang 

imajinasi, bersenang-senang, mempelajari hal-hal baru, dan 

memperluas pengetahuan mereka. 

b. Langkah-langkah teknik Paired storytelling 

Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam pembelajaran 

dengan pendekatan paired storytelling. Menurut Miftahul Huda 

yang dikutip (Elita & Suci Perwita Sari, 2022) sebagai berikut: 

1) Guru memisahkan materi pelajaran menjadi dua bagian.  

2) Guru menanyakan kepada kelas tentang pengetahuan mereka 

tentang materi pelajaran.  
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3) Guru menyoroti bahwa perkiraan yang tepat tidak diperlukan 

dari siswa. Kesiapan siswa untuk materi pelajaran yang akan 

dibahas hari ini lebih penting.  

4) Murid dibagi menjadi beberapa pasangan.  

5) Murid pertama menerima bagian subtopik pertama, dan murid 

kedua menerima bagian kedua.  

6) Siswa diminta untuk mendengarkan atau membaca.  

7) Siswa diinstruksikan untuk mencatat dan membuat daftar istilah-

istilah penting yang sesuai dengan materi di setiap segmen saat 

mereka membaca atau mendengarkan.  

8) Setelah selesai membaca, siswa memberikan daftar kata kunci 

tersebut kepada temannya.  

9) Sementara isiswa iyang imembaca iatau imendengarkan ibagian 

kedua imenulis iapa iyang iterjadi isebelumnya, isiswa iyang 

telah imembaca iatau imendengarkan ibagian ipertama mencoba 

menebak idan imenulis iapa iyang iterjadi iselanjutnya.  

10) Beberapa siswa membacakan esai mereka setelah mereka 

menyelesaikannya.  

11) Pengajar dan murid berkolaborasi untuk membahas materi 

pelajaran. 

c. Kelebihan Paired Story Telling 

Paired storytelling memiliki beberapa kelebihan, menurut Lie 

yang dikutip (Ningsih, 2020) sebagai berikut: 

1) Memberikan kesempatan kepada peserta untuk menggunakan 

bahasa yang komunikatif dan menawarkan kemungkinan 

keterlibatan peserta didik secara tatap muka selama tugas-tugas 

pembelajaran.  

2) Pendekatan kooperatif memupuk ikatan yang lebih kuat antara 

siswa dan meningkatkan harga diri. Siswa akan terinspirasi 

untuk tampil bercerita dan berkolaborasi untuk mendapatkan 

nilai tertinggi dalam kelompok.  
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3) Siswa yang lebih baik dalam bercerita akan menginspirasi siswa 

lain yang kesulitan berbicara di depan umum.  

4) Meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.  

5) Ada lebih banyak kesempatan bagi setiap siswa untuk 

berpartisipasi dalam kelompok.  

6) Interaksi kelompok menjadi sederhana, dan pembentukan 

kelompok menjadi lebih cepat dan sederhana. 

Hafismuaddab menyatakan dalam (Novianti, 2017) bahwa 

berikut ini adalah kelebihan dari teknik Paired storytelling: 

1)  Dapat imemberikan ikesempatan ikepada isiswa iuntuk 

iberlatih iberbicara, imembaca, ibercerita, ibertanya, idan 

imemperdebatkan isuatu imasalah. i 

2)  Dapat imenanamkan iketerampilan iberbicara idan 

imengembangkan ipotensi ikepemimpinan. i 

3)  Siswa iterlibat idalam idiskusi ikelas idan iberpartisipasi iaktif 

idalam ipengajaran. i 

4)  Dapat imemberikan ikesempatan ikepada isiswa iuntuk 

itumbuh idalam ikemampuan imereka iuntuk imenghargai idan 

imenghormati iteman-teman imereka isebagai iindividu, 

imenghargai isudut ipandang iorang ilain, idan imembantu isatu 

isama ilain idalam imencapai itujuan imereka. 

Berdasarkan penjelasanidi iatas, idapat idisimpulkan 

ibahwa iteknik iPaired istorytelling dapat membentuk keaktifan 

siswa, mempermudah siswa dalam mengerjakan tugas, menjalin 

sosialisasi antar teman, dan dapat mengembangkan kemampuan 

siswa. 

f. Kekurangan ipaired iStory iTelling 

Paired istorytelling imemiliki ibeberapa ikekurangan, 

imenurut iLie idalam i(Ningsih, 2020) iantara ilain: 



16 
 

 
 

1)  Banyaknya ikelompok iyang idiobservasi, iagar ipendidikan 

idapat imemberikan ikesempatan ikepada ikelompok-kelompok 

itersebut. i 

2)  Karena isetiap ikelompok ihanya iberanggotakan idua iorang, 

imaka iide iyang idihasilkan iakan ilebih isedikit ikarena isetiap 

ikelompok ihanya idapat iberkomunikasi idan iberdiskusi 

idengan isatu iorang ianggota ilainnya isebelum imelakukan 

ipercakapan.  

3) Tidak ada penengah jika terjadi perselisihan antara anggota 

kelompok. 

Hafismuaddab menyatakan dalam (Novianti, 2017) bahwa 

berikut ini adalah beberapa kekurangan dari metode Paired 

storytelling: 

1) Membutuhkan filosofi pengajaran dan konfigurasi tempat 

duduk yang beragam.  

2) Kapasitas siswa untuk bekerja sendiri atau dalam kelompok 

akan menentukan seberapa baik teknik kerja kelompok/berita 

berpasangan ini berjalan. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

kekurangan paired story telling  yaitu lebih sedikit ide-ide yang 

muncul karena satu kelompok hanyab terdiri dari dua orang siswa. 

g. Manfaat Paired Story Telling  

Menurut Saxby tang dikutip (Novianti, 2017) bahwa ada 

banyak keuntungan dari Paired storytelling untuk anak-anak, 

termasuk bantuan untuk pengembangan pengalaman, perasaan, dan 

emosi serta keterampilan verbal, sosial, estetika, spiritual, dan 

eksplorasi. Dalam hal ini, siswa dapat meningkatkan kemampuan 

narasi, kognitif, dan model mental mereka melalui penggunaan 

Paired storytelling. 

Menuriut Huda yang dikutip (Arjunbrianti, 2022) 

menyatakan bahwa keuntungan dari pembelajaran paired story 
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telling meliputi kemampuan untuk mengembangkan fokus anak, 

menginspirasi kecintaan terhadap buku dan membaca, dan 

menanamkan prinsip-prinsip moral. Melalui latihan berbicara dan 

mendengarkan, Paired storytelling membantu anak-anak 

mempelajari terminologi baru yang mungkin belum pernah mereka 

temui sebelumnya. Selain meningkatkan kemampuan bercerita 

anak-anak, Paired storytelling dapat membantu mereka 

mengembangkan sikap tenang dan percaya diri saat berbicara di 

depan teman-temannya dan melatih pendengaran mereka melalui 

kejelasan suara yang mereka dengar. Sebagai hasilnya, paired story 

telling sangat baik untuk membantu anak-anak meningkatkan 

kemampuan bahasa, pengalaman, dan keterampilan bahasa mereka. 

B. Penelitian Relevan 

Para ahli telah meneliti penelitian-penelitian terdahulu yang 

berhubungan dengan penelitian ini. Berikut adalah beberapa proyek 

penelitian sebelumnya:   

1. Penelitian “Penerapan Model Pembelajaran Paired Story Telling untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Sekolah Dasar” dilakukan 

oleh Elssi Brada dkk. dalam Jurnal Fundadikdas (Fundamental of Basic 

Education), volume 2022. Maret 2022, 5, No. 3. Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) merupakan metodologi penelitian ini. Model penelitian 

Hermawan digunakan dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakan 

tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi sebagai bagian 

dari tahapan siklusnya. Tes, dokumentasi, dan metode observasi 

digunakan dalam proses pengumpulan data. Metode kuantitatif dan 

kualitatif digunakan dalam analisis data. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan strategi paired story telling dapat 

membantu siswa menjadi pembicara yang lebih mahir. Hal ini 

ditunjukkan oleh data observasi yang diperoleh dari 22 siswa pada siklus 

I, yang menunjukkan bahwa 16 orang (72%), memiliki kemampuan 
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berbicara di antara seluruh siswa. Kemampuan berbicara seluruh siswa 

yang masuk dalam kategori tersebut meningkat dari siklus I ke siklus II, 

yaitu mencapai 18 siswa (81%).  

Persamaan penelitian yaitu menggunakan paired story telling. 

Perbedaan yaitu penelitian ini termasuk kedalam model sedangkan 

penelitian yang akan peneliti lakukan termasuk kedalam teknik, 

penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas sedangkan 

penelitian yang akan peneliti lakukan menggunakan metode kuantitatif 

ekperimen.  

2. Dalam Jurnal Pendidikan Pinisi (Vol.2, No.6, 2022) penelitian 

“Pengaruh Model Pembelajaran Paired Story Telling terhadap 

Keterampilan Berbicara Siswa Sekolah Dasar di Kabupaten 

Bulukumba” yang dilakukan oleh Qisthi Muadilah dkk. (2022). 

Penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif dengan desain penelitian 

one-group pretest-posttest, mirip dengan eksperimen semu. 

Kemampuan berbicara merupakan variabel terikat dalam penelitian ini, 

sedangkan model pembelajaran narasi berpasangan merupakan variabel 

bebas. Tiga puluh empat anak di kelas V menjadi populasi penelitian ini. 

Purposive sampling adalah metode pengambilan sampel yang 

digunakan. Dengan menggunakan uji statistik parametrik, yaitu uji-t 

sampel berpasangan, dan paket sistem statistik untuk ilmu sosial (SPSS) 

versi 25, data yang dikumpulkan dari distribusi pretest, perlakuan, dan 

posttest kemudian diperiksa dengan menggunakan statistik deskriptif 

dan uji analisis statistik inferensial. Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa: penggunaan model pembelajaran Paired storytellinguntuk 

meningkatkan kemampuan berbicara siswa termasuk dalam kategori 

efektif; kemampuan berbicara telah meningkat baik sebelum dan 

sesudah menggunakan model tersebut; dan setelah dilakukan uji 

hipotesis dan analisis, hasilnya menunjukkan bahwa penggunaan model 

tersebut memiliki dampak yang signifikan terhadap kemampuan 

berbicara siswa.  
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Persamaan penelitian menggunakan paired story telling dan 

kemampuan berbicara siswa. perbedaannya dalam penelitian ini paired 

story telling termasuk kedalam model sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan peneliti termasuk kedalam teknik. 

3. Penelitian iyang idilakukan ioleh iZen iTahsinul iAkhlaq i(2023) idalam 

penelitian iyang iberjudul i“Pengaruh iModel iPembelajaran Kooperatif 

Tipe iPaired iStory iTelling iTerhadap iKeterampilan iBerbicara iSiswa 

Kelas iV iSDN i1 iMenganti iKecamatan iGlagah iKabupaten Lamonga, 

JPSD i(Vol.11, iNo.9, i2023) iJenis ipenelitian iyang idigunakan iadalah 

penelitian ieksperimen. iSubjek ipenelitian ikelas ieksperimen iterdiri 

dari i6 ianak idan ikelas ikontrol iberjumlah i6 ianak. iTeknik 

pengumpulan idata iyang idigunakan iadalah inon-tes iberupa iobservasi 

atau ipengamatan ilapangan idan iteknik ites iberupa ivideo iatau iaudio. 

Dari ihasil ipenelitian idiketahui inilai iN-Gain ikelas ikontrol isebesar 

0,76 isedangkan inilai iN-Gain ikelas ieksperimen isebesar i0,81. iOleh 

karena iitu, inilai isig iyang idiperoleh iadalah i0,000 iyang ilebih ikecil 

dari i0,05. iJadi, idapat idisimpulkan ibahwa idata itersebut isignifikan 

dan iterdapat iperbedaan iyang isignifikan ipula. iMaka idengan ijelas 

Ho iditolak idan iHa iditerima. iDapat idisimpulkan ibahwa imodel 

pembelajaran ikooperatif itipe iPaired istorytellingberpengaruh 

terhadap iketerampilan iberbicara isiswa. I 

Persamaan penelitian menggunakan paired story telling dan 

kemampuan berbicara siswa. perbedaannya dalam penelitian ini paired 

story telling termasuk kedalam model sedangkan penelitian yangbakan 

dilakukan peneliti termasuk kedalam teknik 

4. Hasil ipenelitian iyang idilakukan ioleh iNurfaizah idkk i(2022) idengan 

judul ipenelitian i“Penerapan iModel iPembelajaran iPaired iStory 

Telling iuntuk iMeningkatkan iKeterampilan iBerbicara iSiska ipada 

Mata iPelajaran iBahasa iIndonesia iKelas iV iSD iNegeri iBontoramba 

Kabupaten iGowa”, ijurnal ipendidikan iPinisi i(Vol.2, iNo.1, i2022) 

Jenis ipenelitian iyang idigunakan iadalah ipenelitian itindakan ikelas 



20 
 

 
 

yang imeliputi itahap iperencanaan, ipelaksanaan, iobservasi, idan 

refleksi. iPengumpulan idata idilakukan imelalui iobservasi, ites, 

dokumentasi. iBerdasarkan ihasil iobservasi iaktivitas imengajar iguru 

pada isiklus iI idikategorikan icukup idan ipada isiklus iII idikategorikan 

baik. iHasil iobservasi iaktivitas ibelajar isiswa ipada isiklus iI 

dikategorikan icukup idan ipada isiklus iII ihasil iobservasi imenjadi 

kategori ibaik. iBerdasarkan ihal itersebut, inilai ites iketerampilan 

berbicara isiswa imengalami ipeningkatan, idari isiklus iI iberada ipada 

kategori icukup, idimana iterdapat i12 isiswa iyang idikategorikan 

tuntas idan i10 isiswa iyang idikategorikan itidak ituntas. iKemudian 

meningkat ipada isiklus iII imenjadi iberada ipada ikategori ibaik, 

dimana iterdapat i19 isiswa iyang idikategorikan ituntas idan i3 isiswa 

yang idikategorikan itidak ituntas. iKesimpulan idari ihasil ipenelitian 

dan ipembahasan iini iadalah ipenerapan imodel ipembelajaran ipaired 

story itelling idapat imeningkatkan iketerampilan iberbicara isiswa pada 

mata ipelajaran iBahasa iIndonesia idi iKelas iV iSD iNegeri 

Bontoramba iKabupaten iGowa. 

Persamaan penelitian yaitu menggunakan paired story telling. 

Perbedaan yaitu penelitian ini termasuk kedalam model sedangkan 

penelitian yang akan peneliti lakukan termasuk kedalam teknik, 

penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas sedangkan 

penelitian yang akan peneliti lakukan menggunakan metode kuantitatif 

ekperimen. 

5. Temuan penelitian yang diterbitkan dalam Jurnal Serambi PTK (Vol VI, 

No.1, Maret 2019) oleh Marianus dkk. (2019) dengan judul 

“Penggunaan Teknik Paired Story Telling untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berbicara pada Siswa Kelas V SD Khatolik HABI.” 

Karena hasil belajar siswa kelas V SD Katolik Habi yang kurang baik 

menjadi dasar dari penelitian ini, maka peneliti direkomendasikan untuk 

menggunakan protokol Penelitian Tindakan Kelas (PTK) saat 

melakukan penelitian mereka sendiri. untuk menilai kemampuan 
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berbicara siswa kelas V SD Katolik Habi setelah penggunaan 

pendekatan Paired Story Telling. Berdasarkan data, skor rata-rata untuk 

kegiatan pembelajaran guru meningkat dari 91,07% pada Siklus I 

menjadi 91,96% pada Siklus II. Selanjutnya, skor rata-rata untuk 

aktivitas belajar siswa meningkat dari 78,12% menjadi 90,65%. Selain 

itu, nilai rata-rata hasil belajar siswa meningkat dari 75,65 menjadi 

85,21. 

Persamaan penelitian yaitu menggunakan teknik paired story 

telling. Perbedaannya penelitian ini menggunakan metode penelitian 

tindakan kelas sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan 

menggunakan metode kuantitatif ekperimen. 

C. Kerangka Berfikir 

Menurut (Sugiyono, 2013) kerangka pemikiran dari sebuah 

penelitian merupakan gambaran yang menghubungkan variabel independen 

dan dependen. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi 

seberapa baik kemampuan berbicara siswa dapat ditingkatkan dengan 

teknik Paired storytelling. Karena berbicara diajarkan kepada anak-anak 

sebelum mereka masuk sekolah dasar, maka berbicara merupakan 

kemampuan yang sangat penting. Sebagai hasilnya, berbicara adalah bentuk 

komunikasi yang paling penting dan sering digunakan oleh orang-orang 

dalam interaksi sosial. Kemampuan  berbicara pada dasarnya memiliki 

dampak yang besar terhadap kelancaran berbicara, oleh karena itu siswa 

perlu mahir dalam kemampuan berbicara untuk mendukung kelancaran 

berbicara mereka. 

 

 

 

 

 

 



22 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara atau dugaan 

sementara dari rumusan masalah yang dijabarkan oleh peneliti (Sugiyono, 

2018). Hal ini dikatakan sementara karena jawaban yang di peroleh 

berdasarkan teory yang relevan, belum berdasarkan pada kenyataan atau 

fakta yang di peroleh melalui pengumpulan data di lapangan. Dengan 

demikian untuk menguji teori yang digunakan oleh peneliti, maka peneliti 

dapat merumuskan hipotesisi dari penelitian ini sebagai berikut : 

H0 “Tidak terdapat pengaruh teknik paired story telling terhadap 

kemampuan berbicara siswa.” 

Ha “Terdapat pengaruh teknik paired story telling terhadap 

kemampuan berbicara siswa” 

Rendahnya kemampuan berbicara 

siswa kelas V SDN 03 Tigo Jangko 

Pelaksanaan Kegiatan 

Pembelajaran 

Menggunakan Teknik  

Paired Story Telling 

Pretest Posttes 

Terdapat Pengaruh teknik 

Paired Story Telling 

Terhadap Kemampuan 

Berbicara siswa 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penulis melakukan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

teknik eksperimen. Tujuan dari pendekatan eksperimen adalah untuk 

menjelaskan hubungan kausal (hubungan sebab-akibat) antara dua variabel 

(variabel x dan variabel y). Peneliti harus mengukur dan mengontrol faktor-

faktor penelitiannya dengan sangat hati-hati untuk menjelaskan hubungan 

sebab akibat ini. (Ali Sodik dan Sandu Siyoto, 2015). 

Desain pretest-posttest dengan satu kelompok adalah desain pra-

eksperimen yang digunakan oleh para peneliti. Dalam hal ini, peneliti 

tertarik untuk mempelajari efek sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. 

Untuk melakukan penelitian ini, peneliti memberikan pre-test sebelum 

diberikan perlakuan dan post-test setelah diberikan perlakuan. Karena 

memungkinkan adanya perbandingan antara situasi sebelum dan sesudah 

perlakuan. Hal ini dilakukan agar hasil perlakuan dapat diketahui lebih 

akurat, karena dapat membandingkan antara keadaan sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan.  

 Tabel 3.1 

Desain Analisis Data one group prestest-postest 

Kelompok  Pre-Test Treatment Post-Test 

Ekperimen  Y X Y2 

 

Keterangan :  

Y  : Kemampuan berbicara sebelum diberikan perlakuan 

X  : Perlakuan atau penerapan teknik paired story telling 

Y2  : Kemampuan berbicara siswa setelah diberikan perlakuan 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat  

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 03 Tigo Jangko Kecamatan 

Lintau Buo, Kabupaten Tanah Datar. Tempat penelitian ini dipilih 

peneliti karena pertimbangan efisiensi waktu dan keterjangkauan lokasi 

penelitian. Tempat penelitian berlangsung sangat strategis dan sejalan 

dengan topik penelitian. 

2. Waktu  

Waktu penelitian ini dilakukan mulai dari bulan Agustus yang 

dilakukan dengan wawancara pertama sampai dengan terkumpulnya 

data penelitian. 

C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Populasi idalam ibahasa iInggris, iyang iberarti ijumlah 

penduduk, iadalah isumber idari ipopulasi. iAkibatnya, isebagian ibesar 

individu iakan imengasosiasikan imasalah ipopulasi idengan iistilah 

“penduduk”. iIstilah i“populasi” isering idigunakan idalam imetodologi 

penelitian iuntuk imerujuk ipada isekelompok iatau ikumpulan ihal yang 

menjadi isubjek ipenelitian. iAgar ihal-hal itersebut idapat idijadikan 

sebagai isumber idata ipenelitian, imaka iseluruh ipopulasi iobjek 

penelitian-yang idapat iberupa imanusia, ihewan, itumbuh-tumbuhan, 

udara, igejala, inilai, iperistiwa, isikap, idan isebagainya-disebut sebagai 

populasi ipenelitiani(iBurhan iBungin, 2019). 

Terdapat dua belas siswa perempuan dan lima belas siswa laki-

laki di kelas V di SDN 03 Tigo Jangko, yang membentuk populasi 

penelitian yang berjumlah 27 siswa. 

Berikut ini adalah rincian populasinya:  
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Tabel 3.2 

Jumlah siswa kelas V SDN 03 Tigo Jangko 

No  Siswa Laki-laki Siswa Perempuan Jumlah  

1 15 12 27 

 

2. Sampel  

Sampel iadalah isebagian idari ijumlah idan ikarakteristik iyang 

idimiliki ioleh ipopulasi, iatau isebagian idari ipopulasi iyang idipilih 

isesuai idengan ipedoman iyang itelah iditetapkan iuntuk idijadikan isampel 

iyang irepresentatif, ibila ipopulasi ibesar idan ipeneliti iragu-ragu iuntuk 

imeneliti isemuanya. iDengan idemikian, isampel iyang idiambil idari 

ipopulasi idapat idigunakan ioleh ipeneliti i(Sugiyono, 2013). iDalam 

ipenelitian iini, isemua iindividu idari ipopulasi idigunakan isebagai 

isampel imelalui ipenggunaan isampling ijenuh. iHal iini idikarenakan 

ijumlah ipopulasi isiswa idi ikelas iV iSDN i03 iTigo iJangko iyang isangat 

isedikit, iyaitu ihanya iterdiri idari i27 iorang isiswa iyang iterdiri idari i15 

isiswa ilaki-laki idan i12 isiswa iperempuan. 

D.  Definisi Operasional  

Untuk imenghindari ikesalahpahaman idan imemudahkan ipembaca 

idalam imemahami iinti idari ipenelitian iini, imaka ipeneliti imemberikan 

idefinisi isebagai iberikut: 

1. Kemampuan berbicara merupakan suatu kebutuhan dan bakat yang 

harus dimiliki oleh setiap orang, terutama siswa. Siswa yang mahir 

dalam berbicara akan mendapatkan keuntungan secara sosial dari 

kegiatan yang mencakup kontak sosial individu dan bahkan kelompok. 

Berbicara dapat membantu siswa memperkuat kemampuan komunikasi 

mereka baik di dalam maupun di luar kelas berdasarkan perkembangan 

mental mereka. Latihan berbicara merupakan komponen penting dari 

kemahiran berbahasa, baik di dalam kelas maupun dalam kehidupan 

sehari-hari. Pembelajaran Bahasa Indonesia adalah sebagai wadah untuk 
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mengembangkan kemampuan siswa dalam menggunakan  bahasa sesuai 

dengan fungsinya terutama sebagai alat komunikasi. 

2. Teknik Paired storytelling adalah pembelajaran yang berpusat pada 

siswa. Untuk mendorong siswa menjadi pendongeng yang lebih berani 

dan pembelajar yang terlibat, mereka bercerita secara berpasangan. 

Untuk mendorong siswa berpikir kritis dan imajinatif, Paired 

storytelling melibatkan siswa untuk berbagi cerita pendek satu sama lain 

dengan harapan dapat menginspirasi siswa lain untuk melakukan hal 

yang sama. Hal ini menumbuhkan rasa kebersamaan dan kolaborasi di 

antara para siswa. 

E. Pengembangan Instrumen 

Menurut iSofyan iSiregar idalam iNingsih (2020) iinstrumen 

penelitian iadalah ialat iyang idigunakan iuntuk  imengumpulkan, 

menganalisis, idan imenginterpretasikan idata idari iresponden idengan 

menggunakan ipola iukur iyang ikonsisten. 

Jenis idata idan ialat iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah 

data iprimer, iyang iberasal ilangsung idari iobjek ipenelitian iyang idiamati. 

Tes idan iobservasi iadalah iinstrumen iyang idigunakan. iUntuk imembantu 

proses ipenyusunan iinstrumen, ikisi-kisi iinstrumen iharus idigunakan. 

Untuk imengidentifikasi iindikator-indikator idari isetiap ivariabel iyang 

diteliti, idiperlukan ipemahaman iyang imenyeluruh itentang ivariabel iyang 

diteliti. iVariabel iindependen idan idependen iadalah idua ivariabel iyang 

digunakan idalam ipenelitian iini. iKemampuan iberbicara iadalah ivariabel 

dependen, isedangkan ipendekatan iPaired istorytelling iadalah ivariabel 

independen. 

Berdasarkan pendapatidi atas, instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini sebagai berikut :   i 

1. Lembar iObservasi i 

Lembar iobservasi iadalah iseperangkat ipedoman iyang iberisi 

indikator-indikator iyang iakan idilakukan pengamatan. iPenelitian 
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imenghasilkan validitas idan ireliabilitas iyang isangat ibaik iketika 

ilembar iobservasi diperoleh ipada ivariabel iyang irelavan. iTujuan 

idari ialat iobservasi penelitian iini iadalah iuntuk imengukur iseberapa 

ibaik isiswa menggunakan teknik ipembelajaran iuntuk imeningkatkan    

kemampuan iberbicara imereka. iLembar iobservasi idigunakan iselama 

kegiatan ipembelajaran iberlangsung. iPeneliti imenggunakan iSkala 

Likert iuntuk imenghitung ihasil ipenelitian iini. iMenurut i(Sugiyono, 

2013). iskala iLikert iadalah ialat iyang idigunakan iuntuk imengukur 

sikap, ipandangan, idan ipersepsi iseseorang iatau isekelompok iorang 

tentang ivariabel ipenelitian. Kemungkinan jawaban untuk skala Likert 

adalah “kurang, cukup, baik, dan sangat baik,”. Skala Likert yang 

digunakan berbentuk Checklist  Jika kurang, diberikan nilai 1; jika 

sangat baik, diberikan nilai 4. Hal ini dapat diamati dalam beberapa kisi-

kisi dan lembar observasi. 

Format Penilaian:  

1 = Kurang Baik 

2 = Cukup 

3 = Baik 

4 = Sangat Baik 

 Berikut adalah lembar observasi yang digunakan untuk penilaian 

kemampuan berbicara : 

Tabel 3.3 

Lembar observasi kemampuan berbicara siswa 

Indikator Aspek yang Diamati 
Skor 

1 2 3 4 

Ketepatan 

Vokal  

1. Pengucapan konsonan dan 

vokal secara benar 

    

2. Tidak adanya campuran 

bahasa asing/daerah 

    

3. Ketepatan pengucapan     
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Intonasi 

Suara 

4. Pemenggalan kata/jeda 

yang jelas 

    

5. Nada dalam Berbicara     

6. Kecepatan dalam 

berbicara 

    

Ketepatan 

Ucapan  

7. Pemilihan kata yang tepat     

8. Penggunaan kalimat      

Urutan 

Kata 

9. Penggunaan kata yang 

tepat 

    

10. Kata tidak di ulang-ulang     

Kelancaran  
11. Tidak terbata-bata     

12. Tidak terkesan dibuat-buat     

 

2. Tes  

Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui 

atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan 

yng sudah ditentukan Arikunto yang dikutip (Suharman, 2018). Selain 

itu, Frederick G. Brown, yang dikutip (Suharman, 2018) menyebutkan 

pengertian tes sebagai prosedur yang sistematik guna mengukur sampel 

prilaku seseorang. 

Dalam penelitian ini tes digunakan untuk mengetahui bagaimana 

pengetahuan siswa mengenai kemampuan berbicara sebelum perlakuan 

dan setelah perlakuan. Bentuk tes ini adalah lisan untuk melihat 

kemampuan berbicara siswa.  

F. Teknik Pengumpulan Data 

Karena mengumpulkan data adalah tujuan utama penelitian, prosedur 

pengumpulan data adalah tahap yang paling penting dalam prosesnya. Dalam 

hal ini, diperlukan teknik pengumpulan data yang tepat untuk memastikan 

perolehan data yang akurat dan dapat dipercaya (Sidik Priadana, 2021). 
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Ada ibeberapa ilokasi, isumber, idan imetode iuntuk mengumpulkan 

idata. iSumber iprimer idan isekunder idapat idigunakan dalam ipengumpulan 

idata. iSumber iprimer iadalah isumber iyang memberikan iinformasi isecara 

ilangsung ikepada ipengumpul idata, sedangkan isumber isekunder seperti 

iinformasi iyang idiperoleh imelalui dokumen iatau iorang ilain memberikan 

iinformasi ikepada ipengumpul data isecara itidak ilangsung i(Sugiyono, 2013). 

Berikut ini adalah metode yang digunakan untuk memperoleh data untuk 

penelitian ini. 

1. Observasi 

 Jika idibandingkan idengan imetode ipengumpulan idata iyang lain, 

iseperti isurvei idan iwawancara, iobservasi imempunyai iciri iyang unik. 

iKalau isurvei idan iwawancara ihanya idilakukan ipada imanusia, maka 

iobservasi idapat ipula imelibatkan ihal-hal iyang ibersifat alamiah 

i(Sugiyono, i2013). Menurut Sutrisno iHadi yang dikutip (Sugiyono, 2013) 

bahwa iobservasi imerupakan isuatu ikegiatan iyang kompleks iyang 

itersusun idari iberbagai iproses ibiologis idan psikologis. iMekanisme 

iyang iterlibat idalam iingatan idan pengamatan adalah idua idi iantara 

iyang iterpenting. iKetika ipeneliti mengumpulkan iinformasi itentang 

isikap, iperilaku, iatau iperilaku yang idilakukan ioleh isubjek ipenelitian, 

iteknik iobservasi imenjadi lebih ibermanfaat. 

Dalam konteks observasi pada penelitian ini, peneliti melakukan 

pengumpulan data dengan menggunakan pedoman observasi terkait 

kemampuan berbicara siswa kelas V di SDN 03 Tigo jangko. Pedoman 

observasi yang penulis gunakan berfungsi sebagai panduan untuk 

mengklarifikasi data yang diperoleh, dan untuk memudahkan 

menganalisi. Setiap siswa akan diberikan satu lembar ceklis data dalam 

pedoman observasi yang akan diisi oleh guru atau peneliti. 

2. Tes  

Tes adalah instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data 

atau informasi dalam bentuk pengetahuan dan keterampilan seseorang. 

Tes pengetahuan dilakukan dalam bentuk tertulis dan lisan. Tujuannya  
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adalah untuk mengukur tingkat pengetahuan seseorang terhadap suatu 

objek yang ditanyakan. Hayat & Setiadi yang dikutip (Suharman, 2018) 

menyatakan bahwa Tes yang baik dapat didefinisikan sebagai sekumpulan 

item-item yang berkualitas (valid) yang telah dipilih untuk membentuk 

satu instrumen pengukuran. Penggunaan tes dalam penelitian ini 

dimaksudkan untuk mengukur kemampuan berbicara siswa dengan 

melihat indikator kemampuan berbicara yaitu : ketepatan vokal, intonasi 

suara, ketepatan ucapan, urutan kata , kelancaran. Pada penelitian ini  ada 

beberapa tes yang dilakukan yaitu : 

a. Tes awal (pretest)  

   Tes awal dilakukan sebelum diberikannya sebuah perlakuan 

atau tindakan. Tes awal ini memiliki tujuan untuk mengetahui 

kemampuan berbicara siswa sebelum diberikannya tindakan  dengan 

teknik Pired Story Telling. 

b. Pemberian perlakuan (treatment) 

   Perlakuan ini dilakukan setelah terlaksananya tes awal, 

dimana perlakuan yang diberikan dengan menggunakan teknik Paired 

Story Telling.  

c. Tes akhir (posttest)  

   Setelah diberikan tindakan atau perlakuan maka dilakukan 

tes akhir agar bisa mengetahui bagaimana pengaruh dari perlakuan 

(treatment) teknik Paired Story Telling.  

3. Dokumentasi  

Metode dokumentasi yang peneliti gunakan pada penelitian ini 

untuk mendapatkan data sekolah maupun data siswa kelas V SDN 03 

Tigo Jangko. 

G. Teknik Analisis Data 

Upaya untuk memproses data yang dikumpulkan melalui metode 

statistik untuk akhirnya memberikan jawaban atas pertanyaan penelitian 

dikenal sebagai analisis data. Setelah itu, data penelitian diperiksa. 
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Penggunaan pendekatan Paired storytellingpada kemampuan berbicara 

siswa dapat dipastikan dengan bantuan analisis ini. Uji-t data tunggal 

digunakan untuk menganalisis data, dan kriteria pengambilan keputusan 

adalah: jika nilai signifikan kurang dari 0,05, Ho ditolak; jika nilai 

signifikan lebih besar dari 0,05, Ho diterima.   

 

1. Uji Normalitas 

Kolmogorov iSmirnov idigunakan idalam iuji inormalitas. iTujuan 

dari iuji inormalitas iini iadalah iuntuk imemastikan iapakah idata 

berdistribusi inormal iatau itidak. iData iakan isesuai idengan ibentuk 

distribusi inormal ijika iterdistribusi isecara iteratur. iUntuk 

memastikan ihipotesis iyang idigunakan idalam iuji inormalitas iyaitu: 

   H0 = Jika nilai tertinggi lebih besar dari nilai tabel, maka H0= H0 

diterima dan kesimpulannya berdistribusi normal. 

     H1 = Jika nilai terbesar lebih kecil dari nilai tabel, maka H1= H1 

diterima dan kesimpulannya tidak berdistribusi normal. 

Dengan menggunakan rumus berikut, data penelitian ini diuji 

normalitasnya:  

t2
hitung  : ∑

(𝑓𝑜−𝑓ℎ)2

𝑓ℎ

𝑘
𝑖=1  

fo   : Frekuensi observasi 

fh   : Frekuensi harapan 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dengan Levene, I Chart, dan Fisher. Uji 

homogenitas digunakan untuk menunjukkan bahwa variasi yang 

diamati dalam uji statistik parametrik sebenarnya disebabkan oleh 

perbedaan antar kelompok dan bukan oleh variasi dalam kelompok. 

Untuk memastikan hipotesis yang dinyatakan oleh uji homogenitas, 

seperti: 

I  H0 = iJika inilai if ihitung ilebih ibesar idari inilai if itabel, imaka iH0= 

H0 iditerima, idan idapat idisimpulkan ibahwa idata itidak ihomogen. 
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 i i  H1 = iJika inilai if ihitung ilebih ikecil idari inilai if itabel, imaka iH0= 

iH1 iditerima idan idapat idisimpulkan ibahwa idata ihomogen. 

Uji F dengan rumus sebagai berikut digunakan untuk pengujian 

homogenitas dalam penelitian ini: 

Fhitung : 
𝑽𝒂𝒓𝒊𝒂𝒏𝒔 𝑻𝒆𝒓𝒃𝒆𝒔𝒂𝒓

𝑽𝒂𝒓𝒊𝒂𝒏𝒔 𝑻𝒆𝒓𝒌𝒆𝒄𝒊𝒍
 

Hasil perhitungan selanjutnya akan dibandingkan dengan F tabel, jika 

hasil perhitungan menghasilkan Fhitung≤ Ftabel, maka sampel 

dianggap homogen atau memiliki varians yang sama. 

3. Uji-t 

Untuk menentukan tingkat variasi antara rata-rata pretest dan 

posttest. Tingkat signifikansi dari perbedaan tersebut dapat diketahui 

dengan menggunakan uji-t.  

Salah satu teknik pengujian untuk uji statistik parametrik adalah T-

test. Uji statistik t, menurut Ghozali dalam (Magdalena & Angela 

Krisanti, 2019) merupakan uji yang menggambarkan sejauh mana satu 

variabel independen dapat menerangkan variabel dependen secara 

individual. Ambang batas signifikansi untuk uji t ini, yang juga dikenal 

sebagai t-statistik, ditetapkan sebesar 0,05 (α = 5%). Faktor-faktor 

berikut ini digunakan untuk menentukan apakah uji hipotesis ini 

diterima atau ditolak: 

1)  Hipotesis inol i(H0) iditerima idan ihipotesis ialternatif i(H1) 

iditolak ijika inilai isignifikansi ilebih ibesar idari i0,05. iHal iini 

imengindikasikan ibahwa isecara iparsial itidak iterdapat 

ihubungan iyang iberarti iantara ivariabel iindependen idan 

idependen. i 

2) iHipotesis ialternatif i(H1) iditerima idan ihipotesis inol i(H0) 

iditolak ijika inilai isignifikan ilebih ikecil idari i0,05. iHal iini 

imengindikasikan ibahwa ivariabel iindependen isecara isignifikan 

imempengaruhi ivariabel idependen isampai ibatas itertentu. 
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Keterangan : 

1 : “rata-rata sampel 1 

2 : rata-rata sampel 2 

1 : banyaknya data sampel 1  

n2 : banyaknya data sampel 2  

S1 : simpangan baku sampel 1  

S2 : simpangan baku sampel 2 

 r   : korelasi antara X2 dan X1” 
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